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“EN” Antara Aku dan Wakayama
Carlene Felicia

Indonesia

Dalam bahasa Jepang ada satu kata, yaitu “En”. Jadi, apa arti “En” itu? Kalau dilihat dari
kamus, kata “En” mempunyai arti “hubungan”. Namun, “hubungan” apa yang di maksud dari
“En” itu? Di dalam bahasa Jepang, kata ini sering muncul dalam satu kalimat “En ga aru (Ada
sebuah “En”)”. Arti kalimat itu sendiri bahwa adanya sebuah keadaan yang menjadi awal atau
pemicu dari adanya ikatan atau hubungan yang bersifat takdir. Sejak tahu kata itu, aku jadi
merasa bahwa aku mempunyai “En” dengan Wakayama.

Cerita itu di mulai ketika aku disarankan oleh dosen aku untuk study abroad ke Wakayama.
Aku benar-benar tidak tahu satu apa pun tentang Wakayama sebelum dosen aku menyinggung
hal tersebut. Aku berpikir bahwa ada tempat lain selain Wakayama, tetapi kenapa Wakayama,
ya. Beberapa bulan setelah percakapan itu, aku mendapat sebuah tawaran untuk menjadi seorang
interpreter satu perusahaan Jepang. Ternyata salah satu orang perusahaan tersebut merupakan
manajer utama dari perusahaan mereka yang terletak di Wakayama. Hal tersebut menjadi “En”
pertama aku dengan Wakayama.

Selang beberapa bulan, aku mengikuti sebuah kegiatan volunter yang menjadi salah satu
program di Universitas aku. Kegiatan volunter tersebut aku jalankan bersama teman-teman
oraganisasi Wakayama ASEAN Project dari Universitas Wakayama. Mereka benar-benar orang
yang hangat sekali. Sejak saat itu, ketertarikan aku ke Wakayama semakin mendalam. Beberapa
bulan setelah itu aku pun akhirnya study abroad ke Wakayama dan disambut oleh teman-teman
WAP, serta teman aku yang sedang study abroad ke Wakayama. Aku merasa seperti “pulang”
ke Wakayama. Bisa dibilang ini merupakan“En” kedua aku dengan Wakayama.

Setelah itu, aku merasa “En” aku dengan Wakayama semakin meluas. Sejak aku ke
Wakayama, aku bertemu dengan banyak kenalan baru, salah satunya teman dari Malaysia
bernama Kak Fatimah. Menurut aku, Kak Fatimah seperti matahari yang muncul di musim semi.
Ia sangat ceria dan memberikan suasana positif ke siapa pun yang ada di dekat dia. Waktu itu,
aku merasa sangat familier dengan Kak Fatimah. Sesuai dengan dugaanku, ternyata Kak
Fatimah merupakan orang yang menang dalam sebuah lomba pidato yang pernah aku tonton
tiga tahun lalu. Waktu itu aku sempat berpikir, “wah, orang ini keren banget!”. Ternyata,
sekarang ini orang tersebut menjadi teman yang sangat aku hormati sekarang. Lucunya lagi,
tahun kemarin aku mengikuti lomba tersebut dan mendapatkan sebuah penghargaan juga! Bisa
dibilang, ini merupakan “En” ketiga aku dengan Wakayama.

Entah kenapa, aku terus bertemu dengan Wakayama melalui serangkaian kebetulan. Bukan
Tokyo maupun Osaka, tetapi Wakayama. Jadi, apa sebenarnya makna dari “en” atau “ikatan”
untukku? Untuk diriku yang sekarang ini, “En” tersebut merupakan salah satu hal yang
menghubungkan aku dengan orang-orang. Wakayama juga terasa seperti cerita klimaks dalam
hidupku dan petunjuk arah dalam mengejar mimpiku. Pada akhirnya, Wakayama merupakan

tempat yang memberikan kesempatan untuk mencapai mimpiku.



